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ABSTRAK

Sasmon Priwaldi: Tinjauan Keterlaksanaan Kegiatan Praktikum di
Laboratorium dalam Pembelajaran Biologi Kelas Xl
IPA di SMAN seKota Solok Tahun Pelajaran
2011/2012.

Biologi sebagai salah satu bidang IPA menyediakan berbagai pengalaman
belgjar untuk memahami konsep dan proses sains. Keterampilan proses sains erat
kaitannya dengan praktikum yang dilakukan di laboratorium. Kenyataannya pada
beberapa sekolah, kegiatan praktikum belum terlaksana secara optimal. Dengan
demikian perlu dilakukan tinjauan keterlaksanaan kegiatan praktikum di
laboratorium. Berdasarkan hal tersebut dilakukan penelitian dengan tujuan
mengetahui persentase keterlaksanaan kegiatan praktikum di laboratorium dalam
pembelgjaran Biologi Kelas X1 IPA di SMAN se-Kota Solok Tahun Pelgaran
2011/2012.

Penelitian ini bersifat deskriptif. Populasi dalam penelitian adalah guru mata
pelgjaran biologi dan siswa Kelas XI IPA SMAN se-Kota Solok. Teknik
pengambilan sampel adalah total sampling untuk sampel guru dan proportional
random sampling untuk sampel siswa. Sampel guru berjumlah enam orang, dan
siswa sebanyak 80 orang. Variabel penelitian adalah keterlaksanaan kegiatan
praktikum di laboratorium dalam pembelgjaran Biologi Kelas X1 IPA SMAN se-
Kota Solok, dengan instrumen berupa angket. Data dianalisis dengan teknik
statistik deskriptif kualitatif menggunakan rumus persentase.

Hasil penelitian dapat diketahui bahwa keterlaksanaan praktikum pada
materi pelgjaran Biologi memperoleh nilai 55,3%, termasuk kategori cukup
terlaksana, keterlaksanaan objek yang diamati memperoleh nilai 47,5%, termasuk
kategori cukup terlaksana, keterlaksanaan prosedur praktikum memperoleh nilai
53,8% termasuk kategori cukup terlaksana, jadi secara keseluruhan keterlaksanaan
kegiatan praktikum di Laboratorium dalam pembelgaran Biologi Kelas X1 [PA di
SMAN se-Kota Solok Tahun Pelgaran 2011/2012 memperoleh nilai 52%,
termasuk kategori cukup terlaksana.
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu
(inquiry) tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya sebagai
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep
atau prinsip-prinsip sgja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.
Pendidikan IPA di sekolah menengah atas diharapkan dapat menjadi wahana
bagi peserta didik untuk mempelgari diri sendiri dan alam sekitar, serta
prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan
sehari-hari. Pendidikan 1PA menekankan pada pemberian pengalaman
langsung untuk mengembangkan kompetensi, agar peserta didik dapat
memahami alam sekitar secarailmiah.

Pendidikan IPA diarahkan untuk mencari tahu dan berbuat sehingga
dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang dirinya sendiri dan alam sekitar. Biologi sebagai salah satu
bidang IPA menyediakan berbagai pengalaman belgar untuk memahami
konsep dan proses sains, keterampilan proses yang erat kaitannya dengan
pengamatan dan eksperimen, didalamnya termasuk berhipotesis, berteori,
pengumpulan data, pengukuran, penganalisisan data, penginterpretasian data,
dan penyimpulan. Semua hal itu dilakukan di laboratorium. Laboratorium di
sekolah menengah merupakan suatu keharusan pada pendidikan sains saat

sekarang ini (Kertiasa, 2006: 1).



Pada dasarnya sekolah menengah atas di Indonesia sudah memiliki
laboratorium, sehingga siswa dapat melakukan praktikum untuk membuktikan
konsep-konsep yang telah dipelgari. Selain itu, praktikum dapat membantu
pengembangan aspek psikomotor siswa.

Guru adalah seorang pendidik yang bertugas membekali anak didik
dengan ilmu pengetahuan, membentuk sikap atau perilaku yang baik, dan
melatih anak didik menjadi terampil. Guru yang profesiona mampu
mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor siswa. Pengembangan
aspek psikomotor siswa dapat dilakukan dengan berbaga macam metode
pembelgaran, diantaranya metode eksperimen, metode demonstrasi, dimana
metode ini banyak dilakukan di laboratorium (Lufri, 2007b: 37-38).

Berdasarkan pengamatan penulis, sekolah menengah atas yang ada di
Kota Solok sudah memiliki ruangan yang digunakan sebagai |aboratorium.
Keadaan laboratorium pada masing-masing sekolah berbeda-beda. Hasil
pengamatan penulis ke beberapa sekolah menengah atas yang ada di Kota
Solok, ditemukan bahwa ada sekolah yang memiliki satu ruangan laboratorium
sgja, yang digunakan untuk kegiatan laboratorium Biologi, Fisika, dan Kimia.
Ada pula sekolah yang mempunyai dua ruangan laboratorium, satu ruangan
untuk kegiatan laboratorium Kimia dan Fisika, dan yang satu lagi untuk
kegiatan laboratorium Biologi. Selain itu ada sekolah yang mempunyai tiga
ruangan laboratorium, ada ruangan laboratorium Biologi, laboratorium Fisika,

dan laboratorium Kimia.



Empat alasan pentingnya kegiatan praktikum dalam proses pembelgjaran,
diantaranya adalah: membangkitkan motivasi belgjar, mengembangkan
keterampilan dasar melakukan eksperimen, menjadi wahana belgjar pendekatan
ilmiah, dan menunjang materi pelgaran (Woolnough dan Allops dalam
Rustaman, 1995: 160-162).

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 dapat
diketahui, bahwa untuk Kelas X ada empat Standar Kompetensi dan 14
Kompetenss Dasar yang harus dipelgari, dan ada lima materi yang
dipraktikumkan, yaitu materi tentang Bakteri (Eubacteria), Protista, Jamur
(Fungi), Diviso daam dunia tumbuhan dan Filum dalam dunia hewan.
Selanjutnya untuk Kelas X1 IPA ada empat Standar Kompetensi dan 13
Kompetenss Dasar yang harus dipelgjari, dan ada tujuh materi yang di
praktikumkan yaitu materi tentang Sel, Jaringan Tumbuhan, Jaringan Hewan,
Sistem Gerak, Sistem Peredaran Darah, Sistem Pencernaan, dan Sistem
Pernapasan. Kemudian di Kelas XI1I [PA ada lima Standar Kompetensi dan 16
Kompetenss Dasar yang harus dipelgjari, dan ada dua materi yang
dipraktikumkan yaitu materi tentang Pertumbuhan dan Perkembangan
Tumbuhan, Hereditas (Depdiknas, 2006: 453-458).

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah seorang guru Biologi
di SMAN 3 Solok, yaitu Melfi Elinda, S. Pd., M. Si. pada bulan Oktober 2011
didapatkan, bahwa masih banyak kekurangan dalam pelaksanaan kegiatan
laboratorium, misalnya aat dan bahan yang kurang lengkap, fasilitas

laboratorium yang kurang memadai, dan ruangan laboratorium yang kurang



ideal sehingga pemanfaatan laboratorium untuk pelaksanaan praktikum tidak
berlangsung dengan maksimal. Selain itu diketahui bahwa keterampilan guru
masih kurang dalam pemahaman materi yang akan dipraktikumkan. Pada Kelas
X1 IPA semester satu, pelaksanaan praktikum seharusnya sebanyak lima kali
praktikum, tetapi yang dilaksanakan hanyatiga kali praktikum.
Berdasarkan data di atas, peneliti memfokuskan penelitian pada Kelas X

IPA, karena pada Kelas XI 1PA banyak materi yang dipraktikumkan dibanding
dengan Kelas X dan XII IPA. Sehubungan dengan permasalahan tersebut,
dilakukan penelitian tentang tinjauan keterlaksanaan kegiatan praktikum di
laboratorium dalam Pembelgjaran Biologi Kelas XI IPA di SMAN se-Kota
Solok Tahun Pelgjaran 2011/2012.
. Identifikas Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka masalah dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Fasilitas laboratorium yang kurang memadai.

2. Guru kurang memiliki keterampilan tentang materi yang dipraktikum.

3. Keterlaksanaan  kegiatan praktikum di laboratorium pada proses

pembel gjaran belum berjalan dengan maksimal.
. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka penulis membatasi penelitian ini

pada keterlaksanaan kegiatan praktikum di laboratorium dalam pembelgaran

Biologi.



D. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang dan batasan masalah, rumusan masalah

yang dikemukakan yaitu: bagaimanakah keterlaksanaan kegiatan praktikum di

laboratorium dalam pembelgaran Biologi Kelas X1 IPA di SMAN se-Kota

Solok Tahun Pelgjaran 2011/2012?

E. Asumsi Penelitian

Beberapa asumsi dalam penelitian ini adalah:

1. Sekolah SMAN yang ada di Kota Solok sudah memiliki ruangan

laboratorium.

2. Guru Biologi Kelas XI IPA SMAN se-Kota Solok mengisi angket dengan

sgjujurnya.

3. Siswa SMAN Keas XI IPA se-Kota Solok mengisi angket dengan

sgjujurnya.
F. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan utama penelitian yang digukan adalah seberapa jauh
pelaksanaan kegiatan praktikum di laboratorium dalam pembelgjaran Biologi

di SMAN se-Kota Solok Tahun Pelgjaran 2011/2012. Pertanyaan ini dirinci

menjadi sub pertanyaan sebagai berikut:

1. Berapa persentase dan kategori keterlaksanaan praktikum pada materi
pembelgaran Biologi di SMAN se-Kota Solok Tahun Pelgaran
2011/2012?

2. Berapa persentase dan kategori keterlaksanaan objek yang diamati pada

praktikum di SMAN se-Kota Solok Tahun Pelgjaran 2011/2012?



3.

Berapa persentase dan kategori keterlaksanaan prosedur praktikum di

SMAN se-Kota Solok Tahun Pelgjaran 2011/20127?

G. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persentase keterlaksanaan

kegiatan praktikum di laboratorium dalam pembelgaran Biologi Kelas X1 1PA

di SMAN se-Kota Solok Tahun Pelgjaran 2011/2012.

H.Kegunaan Penelitian

Kegunaan pendlitian ini adalah

1

Sebaga masukan bagi guru biologi untuk melaksanakan kegiatan
laboratorium, sehingga pembelajaran biologi berjalan dengan maksimal.
Bagi sekolah khususnya sekolah tempat melakukan penelitian, sebagai
bahan pertimbangan untuk meningkatkan pelaksanaan kegiatan
laboratorium terutama dalam mata pelgjaran biologi.

Bagi calon guru biologi, sebagai masukan untuk mempunyai keterampilan

dalam melaksanakan kegiatan laboratorium.

I. Definisi Operasional

Supaya tidak terjadi kesalah pahaman mengenai konsep/istilah dalam

penelitian ini, maka penulis mengemukakan definisi operasiona sebagai

berikut:

1

Laboratorium
Laboratorium adalah tempat atau ruang tertentu yang dilengkapi dengan

peralatan untuk mengadakan percobaan. Apabila dihubungkan dengan



biologi, dapat diartikan bahwa laboratorium adalah tempat untuk percobaan
dan praktikum.
. Pelaksanaan kegiatan laboratorium

Pelaksanaan kegiatan laboratorium yang dimaksud adalah
pemanfaatan laboratorium untuk pelaksanaan pembelgjaran biologi
sehingga tujuan pembelgaran dapat tercapai dengan maksimal.
Pemanfaatan laboratorium yang dimaksud yaitu melaksanakan kegiatan
praktikum dalam pembelgjaran Biologi sesuai dengan materi pelgjaran,
objek praktikum yang diamati sesuai dengan materi yang dipraktikumkan,
dan pelaksanaan prosedur praktikum dalam kegiatan di laboratorium.

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006
diketahui bahwa ada tiga standar kompetensi Kelas X1 IPA yang terdiri dari
beberapa kompetensi dasar. Pada kompetensi dasar semester satu, terlihat
ada lima materi yang dipraktikumkan, yaitu sel, jaringan hewan, jaringan
tumbuhan, sistem gerak, dan sistem peredaran darah. Pada kompetensi dasar
semester dua terlihat ada dua materi yang dipraktikumkan yaitu sistem

pencernaan dan sistem pernapasan (Depdiknas, 2006: 455-456).



BAB ||
KAJIAN TEORI
A. Pengertian Laboratorium

Kata laboratorium berasal dari bahasa latin yang berarti tempat bekerja.
Dalam perkembangannya, kata laboratorium mempertahankan arti aslinya, yaitu
tempat bekerja tetapi khusus untuk keperluan penelitian ilmiah, ketika sains dan
teknologi berkembang dengan pesat dan menjadi salah satu mata pelgjaran penting
dalam kurikulum. Sains adalah suatu ilmu empiris, yaitu suatu ilmu yang didasari
atas pengamatan dan eksperimen, jadi laboratorium digunakan sebagai tempat
untuk eksperimen dan percobaan (Kertiasa, 2006: 1).

Laboratorium adalah suatu tempat dimana percobaan dan penyelidikan
dilakukan. Dalam pengertian sempit, laboratorium sering diartikan sebagai ruang
atau tempat yang berupa gedung yang dibatasi oleh dinding dan atap yang di
dalamnya terdapat sgjumlah aat dan bahan praktikum (Rustaman, dkk., 2003:
163).

Selain itu laboratorium sering diartikan sebagai suatu ruang atau tempat
untuk melakukan percobaan atau penelitian. Ruangan yang dimaksud dapat berupa
gedung yang dibatasi oleh dinding dan atap atau alam terbuka misalnya kebun
botani (Wirjosoemarto, dkk., 2004: 40).

Laboratorium IPA adalah (1) tempat yang dilengkapi peralatan untuk
melangsungkan eksperimen IPA atau melakukan pengujian dan andlisis, (2)

bangunan atau ruangan yang dilengkapi peralatan untuk melangsungkan penelitian



ilmiah ataupun praktik pembelgjaran bidang IPA, (3) tempat kerja untuk
mel angsungkan penelitian ilmiah, dan (4) ruang kerja seorang ilmuwan dan tempat
menjalankan percobaan bidang studi IPA dalam bidang ilmu Kimia, Fisika, dan
Biologi (Wita Sutrisno, 2007: 5).

Departemen pendidikan dan kebudayaan juga menegaskan laboratorium [PA
adalah salah satu sarana pendidikan IPA, yaitu wadah yang dapat digunakan
sebagal tempat berlatih (Depdikbud, 1999: 5).

. Fungsi Laboratorium

Fungsi laboratorium adalah sebagai tempat berlangsungnya kegiatan
pembelgjaran IPA secara praktik yang memerlukan peralatan khusus yang tidak
mudah dihadirkan di ruang kelas.

Laboratorium berfungsi sebagai tempat kegiatan pembelgjaran secara praktik
dan laboratorium IPA khususnya memiliki peran yang teramat penting untuk
mengembangkan dan membiasakan siswa berpola pikir diskoveri dan inkuiri.

Menurut Depdikbud (1999: 12-14) menyatakan, bahwa fungsi dan peranan
laboratorium adalah sebagai sumber belgar, sebagai metode pendidikan, dan
sebagai prasana pendidikan.

Ada dua pandangan tentang fungsi laboratorium yaitu:

1. Fungsi laboratorium tradisional

Laboratorium tradisional berfungsi untuk kegiatan di dalam
laboratorium, yang dahulu dikenal dengan nama praktikum. Y ang disebut

praktikum biasanya adalah kegiatan laboratorium yang dilakukan pada
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jam khusus, tidak terintegrasi dengan pelgjaran. Pada umumnya kegiatan
laboratorium merupakan penerapan teori yang dibahas didalam kelas
sebelum melakukan percobaan di laboratorium. Pada laboratorium
tradisional seperti perabot (kursi, meja) tidak dapat dipindah-pindah.

. Fungsi laboratorium non-tradisional

Laboratorium  non-tradisional  berfungss  untuk  kegiatan
laboratorium yang merupakan bagian terintegrasi pada kegiatan belgar
sains. Setiap pelgaran sains, berupa percobaan atau bukan percobaan
berlangsung di ruang laboratorium. Di dalam ruangan laboratorium dapat
berlangsung pemberian informasi oleh guru, dapat dilakukan percobaan
oleh siswa, percobaan demonstrasi oleh guru atau siswa, diskusi dalam
kelompok kecil, dan diskusi kelas dibimbing oleh guru. Ruangan
laboratorium non-tradisional bersifat fleksibel, maksudnya tata letak
perabot dapat diubah-ubah sehingga berbagai jenis kegiatan dapat
dilakukan (Kertiasa, 2006: 2).

Harry (1982: 5) ddam Monalisa (2002) mengemukakan kebaikan
dari kegiatan praktikum di laboratorium dibandingkan dengan
pengalaman pembel gjaran lainnya adal ah:

a. Kegiatan praktikum di laboratorium menunjang tiga aspek tujuan
pengajaran IPA, yaitu pengetahuan, sikap dan keterampilan.
b. Kegiatan praktikum di laboratorium memberikan pengalaman

langsung, sehingga pengetahuan dapat lebih tertanam pada diri sendiri.
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c. Kegiatan praktikum di laboratorium lebih menarik karena memberikan
kesempatan bagi siswa untuk aktif sehingga membangkitkan motivasi
belgjar siswa.

C. Peranan Alat Dan Bahan dalam Praktikum di L aboratorium
Subianto (1988: 83) dalam Elizarni (2001) menyatakan, bahwa kegiatan
praktikum yang baik memerlukan tersedianya alat dan bahan praktikum yang
memadai. Jadi tanpa alat dan bahan yang memadai kegiatan praktikum tidak bisa
berlangsung dengan baik. Supaya kegiatan praktikum di laboratorium dapat
terlaksana dengan baik maka diperlukan perlengkapan laboratorium yang
menunjang seperti listrik, air, pemadam kebakaran, meja, kursi, amari, rak,
perkakas, kotak P3K beserta isinya dan adat-dat untuk kebersihan. Jadi
laboratorium yang baik adalah laboratorium yang dilengkapi dengan alat-alat yang
menunjang tercapainya tujuan yang telah ditetapkan serta ketersedian alat dan
bahan yang lengkap (Sahromi, 1986: 10).
D. Metode Pembelajaran di Laboratorium
Beberapa metode pembelgjaran di laboratorium:
1. Metode demonstrasi
Demontrasi adalah metode yang digunakan untuk memperlihatkan suatu
proses, mekanisme atau cara kerja suatu alat yang berkaitan dengan bahan
pelgaran. Metode pembelgaran ini banyak dilakukan dalam kegiatan

praktikum di laboratorium.
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K elebihan metode demonstrasi
a. Dapat membantu anak didik memahami dengan jelas jalannya suatu
proses atau kerja suatu benda.
b. Dapat memudahkan berbagai jenis penjelasan, karena sering
menggunakan bahasa lisan bersifat terbatas.
c. Dapat mengurangi verbalisme pada anak didik.
d. Dapat mengkonkritkan penjelasan yang bersifat abstrak.
e. Dapat mengatasi kesulitan jumlah alat, bahan, dan waktu yang tersedia
(Lufri, 2007b: 37).
2. Metode eksperimen
Metode eksperimen adalah metode yang memberi kesempatan kepada
anak didik baik secara perorangan atau kelompok untuk melakukan suatu
percobaan di laboratorium atau di lapangan, guna membuktikan teori atau
menemukan sendiri suatu pengetahuan baru bagi anak didik. Metode ini sering
dilakukan pada saat kegiatan praktikum (Lufri, 2007b: 38).
E. Macam-macam Bentuk Praktikum
Bentuk praktikum bisa berupa latihan, investigas (penyelidikan) atau
bersifat pengalaman. Bentuk praktikum yang dipilih hendaknya disesuaikan
dengan aspek tujuan dari praktikum yang diinginkan (Woolnough dalam Nuryani
Rustaman, 1995: 162).
Bentuk praktikum berupa latihan digunakan untuk mendukung aspek yang

bertujuan mengembangkan keterampilan dasar, yang bersifat investigasi
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(penyelidikan) dan memecahkan masalah. Praktikum yang bersifat member
pengalaman bertujuan untuk peningkatan pemahaman materi pelgaran (Rustaman,
dkk., 2003: 162).

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 diketahui
bahwa ada tiga standar kompetensi Kelas XI IPA yang terdiri dari beberapa
kompetensi dasar. Pada kompetensi dasar semester satu, terlihat ada lima materi
yang dipraktikumkan yaitu sel, jaringan hewan, jaringan tumbuhan, sistem gerak
dan sistem peredaran darah. Pada kompetensi dasar semester dua terlihat ada dua
materi yang dipraktikumkan yaitu sistem pencernaan dan sistem pernapasan.
Praktikum yang dilakukan pada semester satu yaitu:

1. Materi tentang sel dilakukan pengamatan tentang sel hewan, sel tumbuhan,
proses difusi, osmosis, dan plasmolisis.

2. Materi tentang jaringan tumbuhan dilakukan pengamatan penampang
melintang akar, batang, daun monokotil dan dikotil.

3. Materi tentang jaringan hewan dilakukan pengamatan preparat jaringan epitel,
otot, ikat dan saraf.

4. Materi tentang sistem gerak dilakukan pengamatan tentang rangka manusia.

5. Materi tentang sistem peredaran darah dilakukan pengamatan bentuk sel
darah, menentukan golongan darah, mengukur tekanan darah.

Praktikum yang dilakukan pada semester dua yaitu:

1. Materi tentang sistem pencernaan dilakukan pengamatan kandungan protein,

karbohidrat, vitamin, dan lemak pada beberapa contoh bahan makanan.
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2. Materi tentang sistem pernapasan dilakukan pengamatan menghitung
konsumsi oksigen oleh hewan kecil (Kurikulum 2006: 455-456).
F. Prosedur Pelaksanaan Praktikum
Ada beberapa langkah-langkah prosedur pelaksanaan praktikum yang baik
yaitu :
1. Penyampaian prosedur pelaksanaan praktikum

Sebelum praktikum dilaksanakan hendaklah guru menyampaiakan prosedur
pel aksanaan praktikum, yang bertujuan agar kegiatan praktikum dapat dipahami
dan dimengerti oleh siswa.

2. Penyampaian tujuan praktikum.

Sebelum pengamatan praktikum yang dilaksanakan, sebaiknya Guru
menyampaiakan tujuan dari praktikum yang dilakukan. Sehingga siswa
mengetahui manfaat dari praktikum yang dilakukan.

3. Tersedianya penuntun praktikum.

Dalam kegiatan prkatikum perlu adanya penuntun praktikum yang
merupakan petunjuk dalam kegiatan praktikum yang dilaksanakan. Penuntun
praktikum harus jelas dan mudah dimengerti oleh siswa.

4. Tersedianya alat dan bahan praktikum.

Alat dan bahan yang digunakan dalam praktikum perlu diketahui
keberadaanya seperti jumlah dan kelayakan dalam penggunaanya. Praktikum
akan terlaksana dengan baik apabila jumlah aat dan bahan praktikum sesual

dengan yang dibutuhkan. Selanjutnya guru harus mengetahui fungsi dari alat
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dan bahan praktikum yang digunakan. Pengetahuan ini dimaksudkan agar guru
mampu menggunakan alat dan bahan dengan baik, sehingga kegiatan praktikum
berjalan dengan lancar.

5. Membimbing siswa dalam praktikum.

Dalam kegiatan praktikum guru hendaklah memberi bimbingan yang
diperlukan dalam melaksanakan praktikum di laboratorium, sehingga prosedur
yang telah direncanakan berjalan dengan baik.

6. Melakukan kegiatan presentasi.

Setelah selesai praktikum dilaksanakan hendaknya dilakukan presentasi hasil
praktikum, yang bertujuan untuk mengetahui hasil dari praktikum yang
dilaksanakan. Dalam presentasi itu guru juga bisa melaksanakan diskusi tentang
praktikum yang dilaksanakan, dan setelah presentasi dilaksanakan hendaknya
guru meminta siswa menyimpulkan hasil dari praktikum yang diamati.

7. Membuat laporan praktikum.

Laporan praktikum yang dibuat dalam bentuk tertulis merupakan ha yang
perlu dikerjakan oleh siswa. Hal ini bertujuan agar siswa memahami praktikum
yang telah mereka |l aksanakan.

G. Stuktur Organisasi dan Pengelolaan L aboratorium
Mengelola adalah mengendalikan, menjalankan atau mengurus, manajemen
adalah suatu proses penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai suatu
sasaran. Mangjemen  laboratorium  mencakup  kegiatan  perencanaan,

pengorganisasian dan pengendalian. Hal-hal yang menyangkut dengan kegiatan
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tersebut diantaranya mengatur dan memelihara alat dan bahan, menjaga disiplin di
laboratorium dan keselamatan laboratorium serta mendayagunakan laboratorium
secara optimal. Pelaksanaan pengelolaan laboratorium bertujuan agar dapat
menunjang kegiatan belgjar mengajar di laboratorium dan juga kegiatan penelitian
agar berlangsung secara optimal.

Pengelolaan laboratorium dibedakan menjadi beberapa kegiatan vyaitu:
pemeliharaan, penyediaan dan peningkatan daya guna laboratorium. Pengelolaan
laboratorium di sekolah umumnya adalah Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah,
Koordinator Laboratorium, Penanggung jawab Laboratorium, dan Laboran
(Rustaman, dkk., 2003: 166).

Organisasi laboratorium 1PA adalah suatu kerjasama dari kelompok orang,
barang, atau unit tertentu tentang laboratorium IPA, untuk mencapai tujuan.
Mengorganisasikan laboratorium IPA berarti menyusun sekelompok orang atau
petugas dan sumber daya yang lain untuk melaksanakan suatu rencana atau

program guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Depdikbud, 1999: 9).
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Menurut Depdikbud (1999: 11), struktur organisasi laboratorium IPA yang

ideal adalah:
Kepala Sekolah
| |
Wakil Kepala Sekolah Wakil Kepala Sekolah
Bidang Kurikulum Bidang Sarana
Koordinator Laboratorium
| |
Penanggung Jawab Penanggung Jawab Penanggung Jawab
Teknis Lab. Fisika Teknis Lab. Kimia Teknis Lab.Biologi
Guru Fisika Guru Kimia Guru Biologi
| | |
Laboran/Teknisi Laboran/Teknisi Laboran/Teknisi
Fisika Kimia Biologi

Gambar 1. Struktur Organisasi Laboratorium 1PA

H. Strategi Pemanfaatan Laboratorium
Beberapa strategi pemanfaatan laboratorium agar suatu |aboratorium dapat
berfungsi secara maksimal, adalah sebagai berikut:
1. Guru mengetahui dan menguasai fungsi |aboratorium.
2. Guru mampu mengidentifikasi dan mengklasifikasi materi yang terkait dengan
laboratorium.

3. Guru mengetahui dan menguasai alat dan bahan praktek di laboratorium.
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Guru membuat jadwal kunjungan kelaboratorium secara terencana dan terarah.
Guru memotivasi dan membekali pengetahuan serta keterampilan siswa dalam
pemanfaatan |aboratorium.

Melengkapi laboratorium dengan perpustakaan mini.

Mengadakan seminar atau diskusi hasil praktik/percobaan di laboratorium.
Mengekploras lingkungan sekitar/alam terbuka sebagai sarana laboratorium.
Mengadakan kerjasama dengan laboratorium sekolah lain/perusahaan lain
dalam rangka pengembangan laboratorium.

Mengadakan anggaran yang memadai secara berkelanjutan dan pasti dalam
rangka pegadaan alat dan bahan, peningkatan profesionalisme guru dan laboran,
serta kerjasama antara | aboratorium sekolah, perusahaan dan industri terkait

(Wicahyono, 2003: 31).
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I. Kerangka Konseptual
Berdasarkan latar belakang dan kajian pustaka yang telah dikemukakan, maka

dapat disusun kerangka konseptual sebagai berikut:

> Guru Biologi Kelas X1 IPA SMAN se- N
K ota Solok mengadakan praktikum —>
tentang materi sel.
K eterlaksanaan - -
kegiatan Guru Biologi Kelas X1 [PA SMAN se- 5
praktikum » Kota Solok m_epggdakan praktikum —
pembelgjaran tentang materi jaringan tumbuhan.
Biologi ditinjau ) )
dari topik/judul Guru Biologi Kelas X1 1PA SMANSE— 5
praktikum yang » Kota Solok m_epggdakan praktikum — >
dil aksanakan, N tentang materi jaringan hewan.
objek yang Guru Biologi Kelas X1 IPA SMAN se-
diameti, dan » Kota Solok mengadakan praktikum ?
prosedur tentang materi sistem gerak -
pelaksanaan '
praktikum. Guru Biologi Kelas X1 IPA SMAN s | | —
Kota Solok mengadakan praktikum
tentang materi sistem peredaran darah.
Guru Biologi Kelas X1 IPA SMAN se-
» Kota Solok menggadakan praktikum  — ?
tentang materi sistem pencernaan.
Guru Biologi Kelas X1 IPA SMAN se-
| Kota Solok mengadakan praktikum —|
tentang materi sistem pernapasan.

Persentase
dan kategori
pel aksanaan

l
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Persentase
dan kategori
pel aksanaan

l

Siswa Kelas X1 IPA SMAN se-Kota
Solok melaksanakan praktikum tentang
materi sel.

?
>

K eterlaksanaan
pembelgjaran
Biologi ditinjau
dari topik/judul
praktikum yang
dilaksanakan,
objek yang
diamati, dan
prosedur

pel aksanaan
praktikum.

SiswaKelas X1 IPA SMAN se-Kota Solok
mel aksanakan praktikum tentang materi
jaringan tumbuhan.

=

SiswaKelas X1 IPA SMAN se-Kota Solok
mel aksanakan praktikum tentang materi
jaringan hewan.

—>

SiswaKelas XI IPA SMAN se-Kota Solok
mel aksanakan praktikum tentang materi
sistem gerak.

SiswaKelas X1 IPA SMAN se-Kota Solok
mel aksanakan praktikum tentang materi
sistem peredaran darah.

SiswaKelas XI IPA SMAN se-Kota Solok
mel aksanakan praktikum tentang materi
sistem pencernaan.

SiswaKelas X1 IPA SMAN se-Kota Solok
mel aksanakan praktikum tentang materi
sistem pernapasan.

Gambar 2. Kerangka K onseptual



BAB V
PENUTUP
A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan. Keterlaksanaan
praktikum pada materi pelgaran Biologi memperoleh nilai 55,3%, termasuk
kategori cukup terlaksana, keterlaksanaan objek yang diamati memperoleh
nilai 47,5%, termasuk kategori cukup terlaksana, keterlaksanaan prosedur
praktikum memperoleh nilai 53,8% termasuk kategori cukup terlaksana. Secara
keseluruhan keterlaksanaan kegiatan praktikum di Laboratorium dalam
pembelgaran Biologi Kelas X1 IPA di SMAN se-Kota Solok Tahun Pelgjaran

2011/2012 memperoleh nilai 52%, termasuk kategori cukup terlaksana.

B. Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh maka pendliti

menyarankan:

1. Sekolah, khususnya guru-guru harus Iebih meningkatkan lagi usaha dalam
melaksanakan kegiatan praktikum di laborabotorium dalam pembelgaran
biologi.

2. Penditi lain yang tertarik dengan masalah ini, diharapkan dapat
mengembangkan penelitian ini pada populas berbeda, sehingga
didapatkan data keterlaksanaan kegiatan praktikum di laboratorium dalam

pembelgjaran biologi yang lebih luas.
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